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GROWTH SOME LEGUME IN PHYTOREMEDIATION OF 
CONTAMINATED SOIL BY HYDROCARBON COMPOUNDS OF 

PETROLEUM WASTE PT. PERTAMINA UBEP LIMAU, PRABUMULIH
SOUTH SUMATRA

By:
ACHMAD FERI ARIANSYAH 

09053140057

ABSTRACT

The reasearch of“Growth Some Legume in Phytoremediation of Contaminated Soil By 
Hydrocarbon Compounds Of Petroleum Waste PT. Pertamina UBEP Limau, 
Prabumulih, South Sumatra” has been done on Desember 2009 - February 2010 at 
Laboratory of Plants Phyisiology and Green House, Department of Biology, 
Mathematics and Nature Science Faculty, University of Sriwijaya. The aim of this 
research were to know about the growth some legume in phytoremediation of 
contaminated soil by hydrocarbon compounds of petroleum waste in many 
concentration. Attempt device used Complete Random Design have factorial Patem to 
consisted of 2 factor, Factor I was concentration of sludge petroleum with 5 levels ( 0%, 
0,75%, 1,5%, 2,25%, 3%). Factor 2 with the using at 3 kind of legume, there are 
Centrosema pubescens, Neptunia oleracea, and Mimosa pudica. Observed variables 
measured are: (1) plant ffesh weight and growth characteristics of plant morphology, (2) 
relative growth rate, measured at the end of the study, (3) Decrease in the value end of 
Total Petroleum Hydrocarbon, which was measured at the end of a 12-week 
observation. The result are Legume growth at a concentration of 0.75% except in the 
control treatment, better than the growth in other concentrations; In plant morphology, 
growth characters, most of the leaves have chlorosis, necrosis, there is a falling leaf, 
stem looks yellowed and dry, even the dead are legumes; best growth rate of the 
treatment with the addition of 0.75% waste oil and tends to decreases along with the 
addition of compound concentrations of waste oil; Impairment Total Petroleum 
Hydrocarbon concentration of 0.75% is 0.53%, and at this concentration Legumes 
still grow.

can

Key word : Leguminoceae, Phytoremediation, Hydrocarbon.
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PERTUMBUHAN BEBERAPA LEGUM DALAM FITOREMEDIASI PADA 
' TANAH YANG TERCEMAR SENYAWA HIDROKARBON LIMBAH MINYAK 

BUMI PT. PERTAMINA UBEP LIMAU, PRABUMULIH, SUMATERA
SELATAN

Oleh:
ACHMAD FERI ARIANSYAH 

09053140057

ABSTRAK

Penelitian mengenai “Pertumbuhan Beberapa Legum Dalam Fitoremediasi Pada 
Tanah Yang Tercemar Senyawa Hidrokarbon Limbah Minyak Bumi PT. Pertamina 
UBEP Limau, Prabumulih, Sumatera Selatan ”, telah dilakukan pada bulan Desember 
2009 - Februari 2010, di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Rumah Kaca, Jurusan 
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan beberapa jenis legum pada 
tanah yang terkontaminasi senyawa hidrokarbon limbah minyak bumi pada beberapa 
konsentrasi. Rancangan Percobaan yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap 
berpola faktorial. Faktor I konsentrasi Limbah hidrokarbon (0%, 0,75%, 1,5%, 2,25% 
dan 3%) ; Faktor II Penggunaan Legum ( Centrosemapubescen, Neptunia oleracea, dan 
Mimosa pudica). Variabel pengamatan yang diukur yaitu: (1) berat basah tanaman dan 
karakter pertumbuhan morfologi tanaman ; (2) laju pertumbuhan relatif, yang diukur 
pada akhir penelitian ; (3) Penurunan nilai Total Petroleum Hydrocarbon akhir, yang 
diukur pada akhir selama 12 minggu pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan 
Pertumbuhan legum pada konsentrasi 0,75% kecuali pada perlakuan kontrol, lebih baik 
dibandingkan dengan pertumbuhan pada konsentrasi lainya ; Pada karakter 
pertumbuhan morfologi tanaman, sebagian besar daun mengalami klorosis, nekrosis, 
terdapat daun yang rontok, batang terlihat menguning dan kering, bahkan juga terdapat 
legum yang mati ; Laju pertumbuhan terbaik yaitu pada perlakuan dengan penambahan 
senyawa limbah minyak bumi 0,75% dan cenderung semakin menurun seiring dengan 
penambahan konsentrasi senyawa limbah minyak bumi; Penurunan nilai Total 
Petroleum Hydrocarbon dengan konsentrasi 0,75% adalah sebesar 0,53%, dan pada 
konsentrasi ini Legum masih dapat tumbuh.

Kata kunci: Leguminoceae, Fitoremediasi, Hidrokarbon
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Industri minyak bumi menghasilkan limbah yang berpotensi menimbulkan 

dampak negatif bagi lingkungan hidup sekitar. Hidrokarbon minyak bumi merupakan 

salah satu polutan berpenyebaran sangat luas dan dapat mencemari tanah, pantai, air 

bawah tanah, sedimen, dan air permukaan. Polutan ini berbentuk minyak mentah, 

bahan bakar minyak, dan limbah minyak dengan struktur bangun kimia alifatik atau 

aromatik. Polutan tersebut masuk ke dalam lingkungan berkaitan dengan kegiatan

eksplorasi dan produksi, penyulingan, penyimpanan, dan penggunaan bahan bakar

minyak (Gunalan 1996: 1).

Menurut Hadi (2005: 1), terdapat empat seri hidrokarbon yang terkandung di

dalam limbah minyak bumi. Seri n-paraffm (n-alkana) yang terdiri atas metana (CH4)

sampai aspal yang memiliki atom karbon (C) lebih dari 25 pada rantainya. Seri

neptena (sikloalkana) dan seri aromatik (benzenoid) merupakan komponen kedua 

terbanyak setelah n-alkana. Seri iso-paraffin (isoalkana) yang terdapat hanya sedikit 

dalam minyak bumi.

Keberadaan senyawa yang terdapat pada sludge limbah minyak bumi pada 

lingkungan air menyebabkan terhambatnya proses difusi oksigen ke dalam air, karena 

tertutupnya permukaan air oleh limbah. Pada lingkungan darat menyebabkan 

terhambatnya proses penyerapan nutrien oleh akar tanaman, karena limbah tersebut 

dapat menutup permukaan akar yang berada di bawah permukaan tanah (Munawar

1
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1999: 44-49). Oleh karena itu perlu dilakukan pengelolaan senyawa-senyawa yang 

terdapat pada limbah minyak bumi ini.

Pengelolaan limbah minyak bumi dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

seperti bakteri, beberapa khamir, jamur, sianobakteria, alga biru serta 

memanfatkan tumbuhan. Pemanfaatan tumbuhan dalam proses degradasi disebut juga 

fitoremediasi. Fitoremediasi didefenisikan sebagai pencucian polutan yang dimediasi 

oleh tumbuhan termasuk pohon, rumput-rumputan, dan tumbuhan air. Pencucian 

tersebut dapat berarti penghancuran, inaktivasi, atau imobilisasi polutan ke dalam 

bentuk yang tidak berbahaya (Hidayati 2004: 2). Menurut (Prayitno 2006 dalam 

Sitorus 2007: 2) Fitoremediasi mencakup penyerapan kontaminan oleh akar tanaman 

dan translokasi atau akumulasi senyawa itu kebagian tanaman seperti akar, daun dan

organisme

batang.

Fitoremediasi bisa digunakan untuk menjadi sebuah teknologi komersial

karena lebih terjangkau dan proses yang lebih mudah dikontrol. Hal ini dinyatakan

oleh Ghosh & Singh (2005: 1), yang melaporkan tentang mobilitas, biovaliabilitas

dan respons tanaman terhadap kehadiran lahan/tanah yang tercemar senyawa

berbahaya. Menurut Oppelt (2000) dalam Panjaitan (2008: 1), terdapat beberapa

proses yang berkaitan dengan fitoremediasi. Proses - proses tersebut antara lain 

fitoekstraksi, rhizofiltrasi, fitostabilisasi, rhizodegradasi, fitodegradasi, fitovolatisasi.

Kumiawan (2008: 2) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi fitoremediasi yaitu kemampuan daya akumulasi berbagai jenis 

tanaman untuk berbagai jenis polutan dan konsentrasi, sifat kimia dan fisika polutan, 

dan sifat fisiologi tanaman serta konsentrasi zat kimia berbahaya. Konsentrasi



3

nutrisi oleh akar tanaman.senyawa kimia ber pengaruh terhadap daya penyerapan 

Priyanto & Prayitno (2006: 2) menyatakan, Jenis tanaman yang digunakan dalam 

fitoremediasi adalah tanaman yang memiliki kemampuan untuk mengangkut unsur

pencemar yang bersifat beragam (mulliple uptake hyperaccumulator planf) maupun

bersifat tunggal (spesific uptake hyperaccumulator planf). 

Adapun famili tumbuhan yang menunjukkan potensi sebagai agen fitoremediasi, 

khususnya Poaceae dan Leguminoceae.

Leguminoceae merupakan salah satu famili tanaman yang dapat digunakan 

sebagai agen fitoremediasi karena legurn mampu membentuk suatu hubungan 

simbiotik dengan bakteri pemfiksasi nitogen dalam bintil akar untuk asimilasi 

senyawa organik. Bintil akar mengandung bakteri pemfiksasi nitrogen dari genus 

Rhizobium. Dalam bintil akar tersebut, Rhizobium berbentuk bakteroid, dan 

penambatan nitrogen pada bintil akar terjadi secara langsung di dalam bakteroid

unsur pencemar yang

(Campbell et al. 2000: 346).

Penelitian Merkl et al,. (2004) yang dilakukan di Venezuela menunjukkan 

bahwa legum dapat digunakan untuk fitoremediasi tanah yang terkontaminasi 

senyawa hidrokarbon sebesar 5 %. Jenis tanaman legum yang digunakan yaitu 

Calopogonium mucunoides, Centrosema brasilianum dan Stylosanthes capiata 

masing - masing mampu menurunkan 60%, 65% dan 66% dari konsentrasi senyawa 

hidrokarbon yang digunakan.

Konsentrasi zat pencemar juga merupakan faktor yang berperan penting 

dalam fitoremediasi. Berdasarkan Keputusan Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) 

128 tahun 2003 bahwa konsentrasi Total petroleum hidrokarbon (TPH) lebihnomor



5

merupakan cara pengolahan senyawa pencemar yang mempunyai keunggulan yaitu 

lebih terjangkau dan proses yang lebih mudah dikontrol. Legum memiliki keunggulan 

untuk dijadikan sebagai agen firoremediasi karena kemampuanya menambat N dari 

Setiap jenis tumbuhan memiliki tingkat sensitifitas yang berbeda-beda 

terhadap konsentrasi senyawa pencemar. Oleh karena itu, perlu diteliti pertumbuhan 

beberapa legum pada tanah yang terkontaminasi senyawa hidrokarbon limbah minyak 

bumi pada beberapa konsentrasi yang berbeda.

udara.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan beberapa jenis legum

pada fitoremediasi tanah yang terkontaminasi senyawa hidrokarbon limbah minyak

bumi pada beberapa konsentrasi yang berbeda.

1.4. Hipotesis

Masing-masing jenis tumbuhan legum memiliki tingkat sensitifitas yang 

berbeda-beda dalam fitoremediasi tanah yang terkontaminasi senyawa hidrokarbon 

limbah minyak bumi pada konsentrasi yang berbeda.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi tentang 

fitoremediasi senyawa hidrokarbon yang memanfaatkan beberapa jenis Legum.
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kecil atau sama dengan 15% pada limbah minyak bumi harus diolah. Menurut 

Munawar (1999: 44-49), limbah yang terlalu banyak pada tanah atau lingkungan 

darat dapat menghambat proses penyerapan nutrien oleh akar tumbuhan.

Yulianti (2009 : 4) melaporkan berdasarkan hasil uji kemampuan beberapa 

jenis rumput dalam fitoremediasi, menyatakan konsentarasi crude oil yang berbeda- 

beda dapat mempengaruhi pertumbuhan rumput, dari empat jenis rumput 

(Eleusine indica, Fimbristilis acuminata, Cyperus kyllingia, dan Cyodon dactylon). 

Eleusine indica mempunyai kemampuan tumbuh paling baik pada konsentrasi 

crude oil 7,5% dibandingkan dengan jenis rumput yang lain, dengan berat basah 

tertinggi 125,1 g. Frick et al, (1999 : 123) menyatakan dalam proses bioremediasi 

beberapa tumbuhan berasosiasi dengan mikroba untuk menurunkan atau 

membersihkan pencemar. Tumbuhan menyediakan eksudat akar seperti nutrien, 

enzim, dan oksigen bagi mikroba dalam rhizosfer.

Ogbo (2008 :1) dalam penelitiannya tentang pengaruh kontaminasi bahan 

bakar diesel terhadap perkecambahan Arachis hypogaea, Vigna unguiculata, 

Sorghum bicolor dan Zea mays. Dari hasil yang diperoleh Ogbo menyatakan bahwa 

Z mays dan A. hypogaea lebih berpotensi untuk digunakan dalam fitoremediasi tanah 

yang terkontaminasi bahan bakar diesel di bandingkan Vigna unguiculata dan 

Sorghum bicolor.

1.2. Perumusan Masalah

Industri minyak bumi menghasilkan limbah yang berpotensi menimbulkan 

dampak negatif bagi lingkungan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengelola senyawa limbah minyak bumi adalah fitoremediasi. Fitoremediasi
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